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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis fenomenologi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Portal Rumah Belajar Kemendikbud dalam 
proses  pembelajaran di Sekolah Dasar. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
yakni purposive sampling dengan subjek penelitian adalah guru yang telah memanfaatkan 
Portal Rumah Belajar Kemendikbud dalam proses pembelajaran di kelas. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan yaitu melalui observasi, wawancara terstruktur dan studi dokumen. Data 
yang diperoleh berupa data kualitatif yang berisi deskripsi tentang hasil observasi pembelajaran 
dan wawancara guru mengenai pemanfaatan portal Rumah Belajar, aktivitas pembelajaran dan 
langkah-langkah yang dilakukan guru dalam memanfaatkan portal Rumah Belajar 
Kemendikbud sebagai model pembelajaran daring di sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan di 
SD Negeri 112/I Perumnas dan SD Negeri 13/I Muara Bulian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru dalam memanfaatkan portal 
Rumah Belajar Kemendikbud yaitu dimulai dari persiapan dan pelaksanaan pembelajaran yang 
memuat kegiatan pembuka, inti dan penutup pembelajaran. Beberapa fitur yang telah 
dimanfaatkan guru dalam pembelajaran yaitu Sumber Belajar, Buku Sekolah Elektronik (BSE), 
dan Bank Soal. Sementara metode yang digunakan guru dalam memanfaatkan portal rumah 
belajar sebagai model pembelajaran daring pada saat proses pembelajaran dapat 
dikelompokkan dalam (1) Presentasi Klasikal/ Demonstrasi, (2) Diskusi Kelompok Kecil dan 
(3) Pembelajaran Individual. 
Kata kunci : Portal, Model Pembelajaran, Daring 
Abstract 
This research is a qualitative research with a type of phenomenology. This study aims to 
describe the use of the Kemendikbud Learning House Portal in the learning process in 
elementary schools. The sampling technique used in the study is purposive sampling with the 
subject of research being the teacher who has used the Kemendikbud Learning House Portal in 
the learning process in the classroom. Data collection techniques are carried out through 
observation, structured interviews and document studies. The data obtained are qualitative data 
which contains a description of the results of learning observations and teacher interviews 
regarding the use of the portal Home Learning, learning activities and steps taken by teachers 
in utilizing the Kemendikbud Learning House portal as a model of online learning in 
elementary schools. The study was carried out at Public Elementary School 112/I, Perumnas 
and Public Elementary School 13/I, Muara Bulian. The results showed that the learning steps 
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preparation and implementation of learning which included the opening, core and closing 
learning activities. Some features that have been used by teachers in learning are Learning 
Resources, Electronic School Books (BSE), and Question Banks. While the methods used by 
teachers in utilizing the home learning portal as an online learning model during the learning 
process can be grouped in (1) Classical / Demonstration Presentations, (2) Small Group 
Discussions and (3) Individual Learning. 
Keywords : Portal, leraning model, online 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan abad 21 ditandai dengan adanya era revolusi industri 4.0 yang dikenal 
dengan abad keterbukaan dan globalisasi. Pada masa ini ditandai dengan pesatnya kemajuan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk 
dalam pendidikan. Salah satu pengaruh besar TIK dalam bidang pendidikan yaitu munculnya 
trobosan baru yang mulai memanfaatkan jaringan komputer dan internet dalam proses 
pembelajaran yang sering disebut sebagai     e-learning atau pembelajaran elektronik. E-
learning merupakan suatu pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menggunakan media atau 
jasa batuan perangkat elektronika berupa audio, video, perangkat komputer ataupun kombinasi 
ketiganya (Munir, 2010: 203). Dari istilah  E-learning kemudian berkembang lagi menjadi 
pembelajaran daring (online learning). 
Menurut Thome pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon 
konferensi, dan video steraming online (Kuntarto, 2017: 101). “Pembelajaran daring yaitu 
program penyelenggaraan kelas belajar untuk menjangkau kelompok yang masif dan luas 
melalui jaringan internet. Pembelajaran dapat dilakukan secara masif dengan jumlah peserta 
yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun berbayar” (Bilfaqih & Qomarudin, 
2015: 1). Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan jaringan internet, intranet dan ekstranet atau komputer yang 
terhubung langsung dan cakupannya global (luas). 
Model pembelajaran daring merupakan pola pembelajaran pilihan guru untuk 
merencakan proses belajar yang sesuai dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran dengan 
memanfaatkan jaringan komputer atau internet. Model pembelajaran perlu dirancang dengan 
baik agar pengalaman belajar peserta didik berkesan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran juga menjadi penting karena digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu pemanfaatan internet sebagai model pembelajaran daring  yang disediakan 
oleh pemerintah Indonesia adalah melalui portal Rumah Belajar. Rumah Belajar merupakan 
jenis portal pendidikan berbasis teknologi yang diluncurkan sejak tahun 15 Juli 2011 oleh 
Kemendikbud Indonesia. Saat ini Portal Rumah Belajar dapat diunduh melalui google 
playstore maupun web  
https://belajar.kemdikbud.go.id/Dasboard/ secara gratis. Portal Rumah Belajar adalah Portal 
belajar yang menyediakan sistem tata kelola pembelajaran yang dapat digunakan guru dan 
peserta didik dalam mengelola kegiatan pembelajaran di kelas secara virtual. Dalam portal ini 
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SMA sesuai dengan kurikulum nasional yang berlaku dan dirancang khusus oleh pengajar 
berpengalaman.  
Beberapa layanan fitur utama yang dimiliki Rumah Belajar antara lain Buku Sekolah 
Elektronik (BSE), Sumber Belajar, Bank Soal, Kelas Maya, Peta Budaya, Laboratorium Maya, 
Wahana Jelajah Angkasa, dan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)/ Diklat 
Online (Sandi, 2019: 6). Selain itu terdapat pula fitur pendukung yang berisi materi 
pembelajaran yang dilengkapi dengan bahan belajar interaktif seperti gambar, animasi, video, 
dan simulasi serta buku digital. Dengan demikian pembelajaran akan lebih menyenangkan. Hal 
yang menarik adalah berbagai fitur Rumah Belajar dapat diakses dengan gratis menggunakan 
jaringan internet. 
Melalui fitur yang disediakan Rumah Belajar, peserta didik diharapkan mampu lebih 
aktif menggali berbagai informasi-informasi yang dibutuhkan serta menambah wawasan dan 
intelektual mereka. Peran guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber informasi. Oleh karena 
itu, dalam pembelajaran guru harus bisa memanfaatkan teknologi dan internet untuk 
meningkatkan kinerja dan aktivitas peserta didik dikehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 
yang diharapkan dalam pendidikan era revolusi industri 4.0 yakni generasi melek internet dan 
teknologi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 112/I Perumnas, 
Muara Bulian dan kelas IV SD Negeri 13/I Rengas Condong, Muara Bulian telah menggunakan 
portal Rumah Belajar sebagai media dalam proses pembelajaran. Guru menggunakan Rumah 
Belajar sebagai referensi dalam membuat bahan ajar, media pembelajaran dan tugas rumah 
untuk peserta didik.   
Berkaitan dengan mulai digunakannya media pembelajaran daring melalui portal 
Rumah Belajar di SD Negeri 112/I Perumnas dan SD Negeri 13/I Rengas Condong, Muara 
Bulian peneliti bermaksud melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pemanfaatan Portal Rumah Belajar sebagai model pembelajaran daring di sekolah dasar. 
Dengan demikian, hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan bagi guru untuk memilih 
media pembelajaran yang dianggap mampu menunjang proses pembelajaran di kelas dan 
dianggap paling efektif dan efisien sesuai kompetensi yang akan dicapai dengan tetap 




Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan observasi dan wawancara yang telah 
peneliti uraikan, dapat dilihat bahwa cara guru dalam memanfaatkan Portal Rumah Belajar 
sebagai model pembelajaran daring (online) cukup beragam. Pola pemanfaatan Portal Rumah 
Belajar bagi guru yaitu sebagai bahan referensi pembelajaran, mengembangkan bahan ajar dan 
media pembelajaran di kelas. Guru bebas dalam berkreasi dan berinovasi dalam memanfaatkan 
portal sesuai dengan kebutuhan dan situasi belajar peserta didik.  
Dengan memanfaatkan portal rumah belajar sebagai media pembelajaran daring 
(online) dalam proses pembelajaran di kelas berarti guru telah melaksanakan kompetensi 
literasi digital dan teknologi kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan dengan yang 
diharapkan dalam pendidikan di era revolusi industri 4.0 yaitu generasi melek internet dan 
teknologi. Penerapan pembelajaran dengan perangkat daring (online) juga sejalan dengan 
adanya Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014 tentang pendidik TIK dan pendidik keterampilan 
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Nomor 119 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan pendidikan jarak jauh (PJJ) pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah.  
Melalui berbagai layanan fitur dalam portal Rumah Belajar, guru mengharapkan proses 
pembelajaran di kelas akan menjadi lebih bervariatif, kontekstual, menarik, menyenangkan dan 
efisien. Sebagaimana yang dikemukakan (Firda, 2019: 14) bahwa “perkembangan teknologi 
dan internet menjadi acuan dunia pendidikan Indonesia pada tahun 2013, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah mengembangkan kurikulum baru dan sistem online serta 
mengembangkan pendidikan menuju Indonesia Kreatif tahun 2045”. Dengan adanya 
pemanfaatan Portal Rumah Belajar yang dilakukan oleh guru di sekolah, peserta didik 
diharapkan dapat mengakses kembali materi yang telah atau akan dipelajari melalui laptop 
maupun gawai ketika berada di rumah. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2020 di kelas VA 
SD Negeri 112/I Perumnas dan kelas IVA SD Negeri 13/I Muara Bulian menunjukkan bahwa 
ada banyak cara yang dilakukan guru dalam memanfaatkan portal Rumah Belajar. 
Pembelajaran dengan menggunakan media daring yang telah dilakukan guru tentunya 
merupakan suatu upaya untuk menumbuhkan minat dan suasana belajar yang menyenangkan. 
Pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat TIK dan jaringan internet dapat dilaksanakan 
apabila guru tersebut memiliki kompetensi yang baik dan dapat memahami bahwa peran 
seorang guru bukan hanya membimbing tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan bagi peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, fitur yang sering dimanfaatkan guru dalam 
proses pembelajaran yaitu Sumber Belajar, Buku Sekolah Elektronik (BSE) dan Bank Soal. 
Sementara untuk fitur lainnya guru belum pernah mencobakan dalam proses pembelajaran 
karena masih dalam tahapan mempelajari lebih lanjut dan merencakan sesuai dengan materi 
yang dibutuhkan pada pembelajaran. Guru mengaku tidak mengalami kesulitan samasekali 
ketika mengakses ketiga fitur tersebut karena materi yang diperlukan sudah dikelompokkan 
berdasarkan kelas, mata pelajaran dan topik tertentu. Hal ini mempermudah guru dalam 
menyeleksi dan memilah materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
oleh peserta didik. 
Fitur yang paling sering dimanfaatkan guru sebagai media pembelajaran daring yaitu 
Sumber Belajar. Sumber Belajar merupakan fitur yang menyediakan katalog media yang berisi 
konten-konten audio, animasi, visual dan audiovisual (Sandi, 2019: 30). Seluruh materi yang 
terdapat dalam fitur ini dapat diakses secara daring (online) melalui perangkat komputer 
maupun gawai yang terhubung dengan jaringan internet atau dapat pula dipelajari secara luring 
(offline) setelah mengunduh file materi dan menyimpannya dalam perangkat.  
Kemudian fitur lainnya yang sering dimanfaatkan ialah Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
dan Bank Soal. Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang disediakan dalam 
bentuk file elektronik yang dapat diunduh, dicetak dan diperbanyak oleh siapa saja (Sandi, 
2019: 12). Guru memanfaatkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) dikarenakan tidak semua 
peserta didik memiliki buku cetak dan apabila terdapat materi yang perlu dijelaskan melalui 
gambar dari buku.  
Sedangkan fitur Bank Soal merupakan kumpulan soal-soal berdasarkan suatu topik 
tertetu beserta pembahasannya (Sandi, 2019: 13). Cara pemanfaatan fitur Bank Soal dapat 
disesuaikan dengan penilaian harian yaitu apabila telah menyelesaikan satu subtema atau tema 
ketika membuat evaluasi/penilaian akhir tema. Fitur Bank Soal dapat pula digunakan guru 
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mengajukan pertanyaan langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung agar memancing 
peserta didik untuk berpikir kritis. 
Dalam hasil observasi yang dilakukan, pemanfaatan ketiga fitur tersebut dapat 
dikombinasikan selama proses pembelajaran berlangsung, namun dapat pula diterapkan secara 
mandiri khsus satu fitur saja. Dalam menerapkan pembelajaran berbasis TIK yang 
memanfaatkan fitur Sumber Belajar, Buku Sekolah Elektronik (BSE) dan Bank Soal secara 
otomatis guru akan bereksperimen dengan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan 
topik. Model pembelajaran dengan media daring yang digunakan guru kelas VA dan IVA telah 
menunjukkan pembelajaran yang interaktif, yang mana pada proses pembelajarannya berpusat 
pada peserta didik. Pemanfaatan konten dalam proses pembelajaran menunjukkan adanya 
pengalaman belajar yang berbeda bagi peserta didik pada setiap pertemuan. Peserta didik 
merasa tertarik, antusias dan senang selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Setelah melakukan observasi dan wawancara kepada kedua guru tersebut, dapat 
diperoleh hasil tahapan-tahapan yang dilakukan oleh guru dalam memanfaatkan Portal Rumah 
Belajar sebagai model pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Guru perlu melakukan persiapan sebelum menggunakan portal Rumah Belajar sebagai 
model pembelajaran daring di kelas. Persiapan yang dilakukan guru seperti mempersiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan topik pembelajaran yang akan 
dipelajari kemudian mencari materi tersebut dalam fitur yang tersedia dalam Portal  Rumah 
Belajar, dan menentukan model pembelajaran yang akan dipakai. Setelah menemukan fitur 
dan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, guru juga perlu mempersiapkan lembar 
kerja peserta didik (LKPD) dan perangkat TIK sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 
seperti laptop dan LCD proyektor atau infocus. 
 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan hasil observasi di kelas VA 
SD Negeri 112/I Perumnas dan kelas IVA SD Negeri 13/I Muara Bulian yang peneliti lakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran diawali dengan salam dan doa. Setelah itu 
guru melakukan absensi dan kegiatan literasi seperti hafalan surah pendek dan doa harian, 
membaca buku bacaan, menyanyikan lagu nasional, hafalan visi dan misi sekolah, 
menyanyikan lagu mars PPK dan sebagainya. Guru melakukan apersepsi berupa tanya jawab 
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. Kemudian guru menyampaikan topik 
pembelajaran pada hari ini. 
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru menampilkan video pembelajaran yang diperoleh dari fitur 
Sumber Belajar atau gambar pada Buku Sekolah Elektronik (BSE) melaui infocus. Peserta 
didik dan guru bersama-sama menyimak video yang ditampilakan. Setelah menyaksikan video 
guru dan peserta didik melakukan tanya jawab berkaitan dengan video yang telah disaksikan. 
Guru memberikan penjelasan dan bimbing kepada peserta didik. Setelah peserta didik 
memahami materi pembelajaran guru kemudian memberikan tugas secara individu ataupun 
kelompok. Apabila tugas yang diberikan merupakan tugas kelompok maka guru membagi 
siswa kedalam beberapa kelompok belajar. Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan 
peserta didik serta membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada setiap kelompok. 
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proyek maupun kegiatan diskusi. Peserta didik mendiskusikan jawaban pada lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang telah tersedia. Setelah peserta didik menyelesaikan tugasnya, setiap 
perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Kemudian guru memberikan apresiasi dan penguatan terhadap jawaban yang disampaikan 
peserta didik. 
c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan menarik kesimpulan bersama-sama sampai 
waktunya pergantian jam pelajaran tiba. Tugas peserta didik yang tidak dapat diselesaikan di 
sekolah boleh dilanjutkan ketika berada di rumah. 
Setelah dikaji, berbagai metode yang digunakan guru dalam memanfaatkan portal 
rumah belajar sebagai model pembelajaran daring pada saat proses pembelajaran dapat 
dikelompokkan sebagai berikut (Sandi, 2019: 40-43): 
1. Presentasi Klasikal/ Demonstrasi  
Kegiatan pembelajaran dengan metode demonstrasi dilakuan guru untuk 
menyampaikan materi yang bersifat umum dan teoritis seperti pada materi penarikan akar 
pangkat tiga, siklus hidup hewan dan bhinneka tunggal ikka. Guru menyampaikan materi 
melalui video, audio atau gambar sesuai dengan topik pembelajaran yang dipelajari dan 
tersedia dalam Portal Rumah Belajar. Perangkat yang digunakan guru dapat berupa laptop dan 
LCD proyektor. Kemudian guru memberikan tugas kepada peserta didik. 
2. Diskusi Kelompok Kecil 
Melalui metode diskusi kelompok kecil guru berusaha meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Diawal pembelajaran guru dapat menayangkan 
sebuah video atau penjelasan yang terdapat dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE). Guru 
kemudian membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok belajar. Peserta didik dalam 
kelompok diberikan tugas untuk menyelesaikan lembar kerja yang diberikan guru kemudian 
mempresentasikan hasil diskusinya kedepan kelas. 
3. Pembelajaran Individual 
Metode pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
secara mandiri. Setelah menyaksikan video pembelajaran atau penjelasan guru, peserta didik 
diberikan tugas tertulis yang harus dikerjakan secara individu. Tugas yang diberikan dapat 
berupa tugas diluar jam sekolah. 
 
III. SIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan dapat diambil beberapa 
simpulan. Pertama, fitur-fitur  dalam portal Rumah Belajar yang sering dimanfaatkan guru 
dalam proses pembelajaran di kelas yaitu Sumber Belajar, Buku Sekolah Elektronik (BSE) dan 
Bank Soal. Sementara untuk fitur lainnya guru belum pernah mencobakan dalam proses 
pembelajaran karena masih dalam tahapan mempelajari lebih lanjut dan merencakan sesuai 
dengan materi yang dibutuhkan pada pembelajaran. 
Selain itu, penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan portal Rumah Belajar 
sebagai model pembelajaran daring di sekolah dasar memiliki tahapan yang sama pada setiap 
guru. Tahapan yang dilakukan guru yaitu dimulai dari persiapan dan pelaksanaan pembelajaran 
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Sementara metode yang digunakan guru dalam memanfaatkan portal rumah belajar 
sebagai model pembelajaran daring pada saat proses pembelajaran dapat dikelompokkan dalam 
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